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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat peneliti ambil adalah:

a. Keterlibatan

Keterlibatan warga perempuan di Kecamatan Cidadap dalam mengikuti
kegiatan Posyandu yang berada di Kelurahan Hegarmanah, Ciumbuleuit, dan
Ledeng sudah dapat dikatakan sangat baik, karena sebagian warga perempuan
yang berada di tiga kelurahan tersebut sudah banyak yang terlibat secara fisik
mau pun mental dalam kegiatan Posyandu, juga warga perempuan di Kecamatan
Cidadap sudah mau memberikan aspirasi mau pun saran pada saat kegiatan rapat
yang diadakan oleh kader Posyandu di tiga kelurahan tersebut berlangsung.
Karena, peneliti melihat bahwa yang terpenting dalam hal keterlibatan adalah
bagaimana warga perempuan di daerahnya masing-masing dalam hal ini di
Kecamatan Cidadap dapat menjadi seorang perencana, pelaksana, dan juga
pengevaluasi dari setiap kegiatan kemasyarakatan yang berlangsung di ke tiga

kelurahan tersebut.

Dengan melihat persentase dari keterlibatan atau kehadiran warga

perempuan dalam kegiatan Posyandu di Kecamatan Cidadap pun sudah mencapai
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75% dart setiap target yang ditentukan oleh Posyandu setiap kali
penyelenggaraan Posyandu (target balita sebanyak 75 orang dan 75% dari balita
tersebut sudah hadir dan terbukti bahwa yang semula partisipasi perempuannya
hanya 20% dari target, saat ini sudah mencapai 75%), dan adanya keterlibatan
atau partisipasi dari warga perempuan ini peneliti ketahui melalui indikator dari
keterlibatan, kontribusi, dan tanggung jawab yang sudah peneliti sebutkan pada
saat wawancara berlangsung, wawancara serta hasil observasi lapangan dari
peneliti menyatakan bahwa warga perempuan di Kelurahan Hegarmanah,
Ciumbuleuit, dan Ledeng turut terlibat aktif dalam kegiatan Posyandu. Persentase
yang peneliti sebutkan di atas telah membuktikan pernyataan yang dikatakan oleh
beberapa pihak mengenai keterlibatan warga perempuan dalam kegiatan

Posyandu.

Kemudian, dari hasil wawancara dan observasi lapangan peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pola keterlibatan memiliki tingkatan lebih tinggi
dibandingkan dengan pola kontribusi dan pola tanggung jawab. Hal ini terbukti
karena kebanyakan warga lebih mementingkan kehadiran secara fisik saja tanpa
memberikan kontribusi aktif dalam pelaksanaan kegiatan Posyandu. Kemudian,
hal ini berpengaruh karena akibat adanya perbedaan strata ekonomi dan
pendapatan pada warga perempuan, sehingga hal tersebut membuat tidak sedikit
warga perempuan menjadi sulit untuk berkontribusi dan bertanggung jawab

terhadap Posyandu.
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b. Kontribusi

Kontribusi yang diberikan oleh warga perempuan di Kecamatan Cidadap
dalam kegiatan Posyandu, dapat dikatakan cukup tinggi. Hal in1 peneliti ketahui
melalui jumlah anggota atau warga perempuan yang hadir dan terlibat dalam
setiap kegiatan yang dilakukan atau diselenggarakan oleh kader Posyandu, dan
juga peneliti ketahui melalui indikator yaitu, bagaimana warga perempuan
memberikan kontribusinya di dalam kegiatan Posyandu, melalui cara yang baik,
dan pada akhirnya memberikan buah pikiran yang baik pula. Memberikan
sumbangan atau dana bantuan atau juga dengan mengajak warga perempuan lain
yang belum terlibat dalam kegiatan Posyandu dengan menerapkan pemikiran
“ikhlas” karena warga perempuan harus memiliki rasa pengabdian yang kuat

tanpa adanya imbalan apa pun.

c¢. Tanggung Jawab

Tanggung jawab warga perempuan di Kecamatan Cidadap dalam kegiatan
Posyandu dapat dikatakan tinggi, hal ini dapat peneliti lihat melalui keterlibatan
dan kontribusi yang sudah diberikan oleh warga perempuan di Kecamatan
Cidadap. Adanya tanggung jawab yang diberikan oleh warga perempuan dalam
kegiatan Posyandu juga dapat dilihat dari bagaimana peran dan pola partisipasi
yang warga perempuan berikan secara sukarela dan bersama-sama membantu
para kader untuk memajukan Posyandu yang ada di ke tiga Kelurahan di

Kecamatan Cidadap.



139

Maka peneliti dapat menyimpulkan:

Warga perempuan yang tinggal di Kelurahan Hegarmanah, Ciumbuleuit,
dan Ledeng selalu berupaya untuk meningkatkan keberadaan mereka di dalam
kegiatan kemasyarakatan seperti Posyandu dengan cara mengikuti semua
rangkaian kegiatan yang diselenggarakan oleh Posyandu, untuk kemudian turut
memberikan segala masukan, tenaga, serta kontribusi demi memajukan Posyandu

yang ada di masing-masing kelurahan yang ada di Kecamatan Cidadap.

Seperti yang terjadi di Posyandu Mawar 07 (Kelurahan Hegarmanah),
wilayah Posyandu tersebut berada di kawasan militer yaitu, Secapa AD.
Partisipasi perempuan di Posyandu tersebut memiliki karakteristik yang sedikit
berbeda dari ke dua Posyandu yang ada di Kelurahan Ciumbuleuit dan Kelurahan
Ledeng mengingat Posyandu Mawar 07 yang beroprasi di wilayah militer,
sedangkan ke dua Posyandu lainnya berada di kawasan yang bukan militer,
perbedaan karakteristik dari Posyandu Mawar 07 nampak jelas, terutama
keterlibatan yang diberikan oleh warga perempuan dalam kegiatan Posyandu di
dalam kawasan tersebut. Posyandu tersebut mayoritas warga perempuannya
adalah istri dari tentara, atau yang biasa disebut dengan Ibu Persit, di dalam
strukturnya Persit sudah memiliki bagian tertentu terkait pengurusan Posyandu,

bagian tersebut adalah Seksi Sosial.

Garis komando dalam struktur Militer dan Non militer nampak jelas
berbeda dari ke dua Posyandu lainnya, karena sudah pasti dengan adanya Seksi

Sosial tersebut sudah instruktif, yang pada kahirnya membuat warga perempuan
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hadir bukan karena kemuan diri sendiri melainkan karena struktur atau perintah

yang sudah dibuat.

Tingginya partisipasi dilthat melalui pola keterlibatan perempuan pun
terbukti, karena di Kecamatan Cidadap sudah terdapat kegiatan kemasyarakatan
seperti Posyandu yang diselenggarakan setiap bulannya dan warga perempuan
pun sudah berusaha untuk hadir dan terlibat aktif, dengan memberikan tenaga
serta buah pikirannya dalam kegiatan tersebut. Maka dalam penelitian in1 peneliti
dapat menyimpulkan bahwa partisipasi perempuan dalam kegiatan Posyandu di
Kecamatan Cidadap sudah memenuhi ke tiga pola Partisipasi, karena warga
perempuan sudah turut terlibat, berkontribusi, dan juga bertanggung jawab dalam
kegiatan Posyandu. Karena tidak hanya hadir secara fisik, namun warga
perempuan memberikan suara, tenaga, dan pikiran untuk memajukan Posyandu di

Kecamatan Cidadap.

Penelitian ini penting untuk diteliti karena strata ekonomi dan pendapatan
perempuan yang pada dasarnya merupakan golongan heterogen. Juga penelitian
ini dapat memberikan manfaat terhadap warga perempuan agar warga perempuan
lebih paham apa manfaat dari Posyandu lebih dari sekedar mendapatkan
informasi mengenai tumbuh kembang anak mereka, karena di Posyandu warga
perempuan yang memiliki pendapatan di bawah rata-rata juga dapat memiliki
tambahan lain melalui beberapa usaha rumahan yang dapat dipasarkan oleh

Posyandu guna meningkatkan pendapatan rumah tangga.
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Sama halnya dengan manfaat yang akan Kecamatan Cidadap dapatkan
adalah setiap warga yang ada di Kecamatan dan memiliki pendapatan di bawah
rata-rata dapat meningkatkan pendapatannya melalui hasil usaha rumahan yang
dapat warga pasarkan melalui Posyandu, dengan begitu tingkat kesejahteraan
warga yang ada di Kecamatan Cidadap pun dapat meningkat, tidak hanya dari
segi kesehatan yang diberikan melalui Posyandu sebagai layanan kesehatan
mendasar, juga dari segi ekonomi keluarga yang dapat meningkat di Kecamatan

Cidadap.

6.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan adalah, peneliti mengharapkan pihak
Kecamatan di Kecamatan Cidadap agar lebih memerhatikan bagaimana
kontribusi dan tanggung jawab yang diberikan oleh warga perempuan terutama
yang bekerja dan lebih tertarik untuk menggunakan Dokter Pribadi, mengingat
daerah Kecamatan Cidadap merupakan daerah perkotaan, dan warganya pun
lebih memilih Dokter Pribadi dibandingkan dengan sarana kesehatan yang
komunal seperti Posyandu juga agar warga perempuan dapat mengikuti kegiatan
kemasyarakatan seperti Posyandu yang dibagi menjadi; Kelurahan Hegarmanah,
Ciumbuleuit, dan Ledeng, juga bersama-sama memberikan pandangan serta
penjelasan bahwa kegiatan seperti Posyandu merupakan tanggung jawab kita
bersama-sama bukan hanya tanggung jawab para kader yang memang bertugas

mengurusi  Posyandu tersebut saja. Warga perempuan bersama dengan
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Pemerintah Kota Bandung bersama-sama meningkatkan layanan kesehatan
komunal agar terus dapat berjalan, karena mayoritas masyarakat pun

membutuhkan adanya Posyandu di Kecamatan Cidadap Kota Bandung.

Menurut peneliti, dengan mengadakan seminar atau pelatihan yang tidak
hanya melibatkan kader Posyandu namun juga melibatkan seluruh warga
perempuan yang memiliki anak balita atau juga Ibu hamil dapat meningkatkan
pengetahuan warga perempuan terhadap kegiatan Posyandu, sehingga transfer
pengetahuan dari petugas kesehatan dapat terserap langsung kepada warga

perempuan, dan tidak terhambat melalui kader Posyandu.

Kemudian dalam kegiatan Posyandu diharapkan pihak kecamatan lebih
menekankan setiap warga perempuannya untuk hadir dan berkontribusi, agar
segala informasi dan kebutuhan yang berkaitan dengan rumah tangga dan
pengasuhan anak mau pun balita dapat terpenuhi kepada setiap warga perempuan
yang berada di Kecamatan Cidadap. Mengingat di Kecamatan Cidadap tidak
sedikit warga perempuan juga bekerja di luar rumah peneliti harapkan pemerintah
dan juga pihak kecamatan dapat memberikan pengertian yang jauh lebih lagi
mengenai pentingnya Posyandu, dan agar dapat mengakomodasi warga
perempuan yang bekerja, sebaiknya kegiatan Posyandu tidak dilakukan pada jam
dan hari kerja, sehinga warga perempuan tidak harus meninggalkan pekerjaan
mereka. Agar pelaksanaan Posyandu di Kecamtan Cidadap lebih optimal, dan
tidak “diskriminatif” terhadap warga perempuan yang bekerja, mungkin kegiatan

Posyandu dapat dilaksanakan pada hari Sabtu atau apabila Posyandu tetap



143

dilaksanakan pada hari kerja kegiatan Posyandu tersebut dilaksanakan pada sore
hari, sehingga warga perempuan yang bekerja dapat berpartisipasi secara aktif

dalam kegiatan Posyandu.

Diharapkan para kader Posyandu dibantu dengan pithak Kecamatan dan
seluruh warga di Kecamatan dapat meningkatkan kualitas pelayanannya dengan
menghadirkan Dokter umum, sehingga setiap warga yang terindikasi tidak hadir
di Posyandu dikarenakan memilih pergi ke Dokter Pribadi dapat tergerak hatinya
untuk turut berpartisipasi aktif dalam kegiatan Posyandu di Kecamatan Cidadap.
Kemudian juga para kader diharapkan dapat mengajak lebih banyak Ibu-ibu
muda dan berusia produktif agar terdapat regenerasi kader, dan adanya transfer

ilmu dari kader yang lama ke kader yang baru.
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